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ABSTRACT

Saurin Alfajari
1711260057
Pembimbing I/11
(Abdul Aziz M. M.Pd.I Wiji & Aziz Hari Mukti, M. Pd, Si)

Divergent student worksheets are able to provide broad and deep
responses and involve students to think creatively and critically, stimulate
students to become good observers and good organizers. Thus the use of
divergent student worksheets allows students to think broadly to determine for
themselves how the goals, tools and materials, work methods, observations and
conclusions are. The teacher provides guidance and confirmation so that students
can find the right concept from the results of experimental activities with
divergent student worksheets. The results of the material experts deserve to be
tested in the field with a score of 79%. While the results of the assessment from
media experts stated that it was feasible to be tested in the field with a score of
77.65% and the results of linguists with a score of 90% in the very feasible
category. The teacher and student response questionnaires are feasible with a
score of 91%, while the results of the student response questionnaire assessment

are very feasible with an acquisition score of 92.88%.

Keywords: Divergent student worksheets, Vibrations and Waves
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ABSTRAK

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Divergen Pada Materi Getaran
Dan Gelombang Untuk Siswa SMP

Saurin Alfajari
1711260057
Pembimbing I/11

(Abdul Aziz M. M.Pd.l1 Wiji & Aziz Hari Mukti, M. Pd, Si)

Lembar kerja peserta didik divergen mampu memberikan respon yang luas
dan mendalam serta melibatkan siswa menjadi berpikir kreatif dan kritis,
merangsang siswa menjadi pengamat yang baik dan organisator yang baik. Guru
memberikan bimbingan dan konfirmasi sehingga siswa dapat menemukan konsep
yang tepat dari hasil kegiatan percobaan dengan lem bar kerja peserta didik
divergen. Hasil dari ahli materi layak di uji cobakan dilapakan dengan skor
perolehan 79%. Sedangkan hasil penilaian dari ahli media menyatakan layak diuji
cobakan di lapangan dengan skor perolehan 77,65% dan hasil dari ahli bahasa
dengan skor perolehan 90% dengan kategori sangat layak. Angket respon guru
dan peserta didik sangat praktis dengan skor perolehan 91%, sedangkan hasil dari
penilaian angket respon peserta didik yaitu sangat praktis dengan skor perolehan
92,88%.

Kata Kunci : Lembarkerja Peserta Didik Divergen, Getaran Dan Gelombang

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... se s aeasnaens A
NOTAPEMBIMBING ..ot cree e e aeae i
LEMBAR PENGESAHAN ...t e esaesaeaees Jii
PERNYATAAN KEASLIAN ..o creenecaeaeas Jdv
PERSEMBAHAN. ..ot ssseseenenanns v
MOTTO o seeseeseasnas .vi
KATA PENGANTAR ..o se s e e e s a e e .vii
ABSTRAK ..o ses e s er e e Jx
DAFTAR IS .o se s e s s e e .Xii
DAFTAR TABEL ... sa s s e s s e s e .xiii
DAFTAR BAGAN . ..ottt s ssassasaans Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ottt es sssasnasaans XV
DAFTAR LAMPIRAN ...t esenenaenaes XVi

BAB | PENDAHULUAN

A, Latar Belakang ........cooviiiiiiieiic s 1
B. Batasan Masalah............cccccoveiiiiiiicciccece e 6
C. RUMUSAN MaSalah .........cccooveiiiieiieseee e 6
D. Tujuan Penelitian .........ccooiieiiiiiiie e 7
E. Manfaat Penelitian ..o 7
F. Spesifikasi ProduK...........cccooiiiiiiiiiiiiinseeee e 8
G. AsumsSi Pengembangan ...........ccccevveieerieiiese e 8

Xiv



BAB Il LANDASAN TEORI

AL KJIAN TEOI .t 9
B. Penelitian Relevan...........cccoviiiiiiiicc e 26
C. Kerangka Berpikir.........ccccooeiiueiiieiiiiecse e 32

BAB Il METODE PENELITIAN

AL JeNiS PENEITIAN ....ccuiiiiiiiceee s 35
B. Prosedur Penelitian ...........ccooveieiieiiee e 36
C. JenisData........ccooviiiiiii i e e A2
D. Teknik Pengumpulan Data...........c.ccceoveevieieiiie i 43
E. Instrumen Penelitian..........cccovviiiiiiiiniiieeee e 44
F. Metode ANaliSiS Data..........ccccuereiieiierireieieese e se e nneas 52

BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk ... 55

B. ANALISIS DA .......cciieiieieiieieeie e 56

C. Prototipe Hasil Pengembangan ...........ccccccevieviciciieie e 63
BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIAN ..o 74

B SAAN...i e 75

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Syarat lembar kerja peserta didiK............c.ccceevrveivennnne. 13
Tabel 3.1 Angket analisis kebutuhan siswa ...........ccccccceeieeiiennne, 28
Tabel 3.2 Kisi-kisi angket ahli materi...........ccccoooeiiiiniiinicen, 45
Tabel 3.3 Kisi-Kisi angket ahli bahasa .............ccccccvveviviiciicinc, 47
Tabel 3.4 Kisi-Kisi angket ahli media ..........c.cccooeiieiiiiiciiciece, 48
Tabel 3.5 Kisi-kisi angket penilaian guru ..........cccocooeiiniiinicenn. 49
Tabel 3.6 Kisi-kisi angket penilaian oleh siswa............cc.ccoovvienenne. 51
Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Kelayakan..............ccccccooeviviveiieinenene. 53
Tabel 3.8 Penskoran ANgKEL .........ccccoveiiiieiieiecc e 53
Tabel 3.9 Kriteria Tingkat Kelayakan...........ccccccoooivinniiinicinnn. 54
Tabel 4.1 Hasil Validator Oleh Ahli Materi..........c.cceevevvicveivennnne 57
Tabel 4.2 Hasil Validator Oleh Ahli Media...........cccocvniiiiiininnnn. 58
Tabel 4.3 Hasil Validator Oleh Ahli Bahasa...........c..ccooveveiiiieinnnn. 59
Tabel 4.4 Data Respon GUIu IPA ... 60
Tabel 4.5 Data Angket RESPON SISWa........cccovvvierienereninieeseeeennes 61
Tabel 4.6 Hasil Prototipe.........cocvvveieeii i 63

XVi



DAFTAR BAGAN

Bagan 2.1 Langkah Penyusunan lembar kerja peserta didik............
Bagan 2.2 Peta Konsep Getaran Dan Gelombang ............ccccceovenee.

Bagan 2.3 Pengembangan lembar kerja peserta didik .....................

XVii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Bandul Sederhana

Gambar 3.1 Langkah-langkah Metode Borg and Gall......................

Gambar 3.2 Cover depan.........

XViii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat penunjukan pembimbing
Lampiran 2 Surat selesai penelitian

Lampiran 3 Kartu bimbingan proposal dan skripsi
Lampiran 4 Hasil Angket Validasi Ahli Materi
Lampiran 5 Hasil Angket Validasi Ahli Media
Lampiran 6 Hasil Angket Validasi Ahli Bahasa
Lampiran 7 Hasil Angket Pengisian Guru dan Siswa
Lampiran 8 Analisi Kebutuhan

Lampiran 9 Dokumentasi

XiX



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan orang dewasa
kepada mereka yang dianggap belum dewasa. Pendidikan transformasi
ilmu pengetahuan, budaya, sekaligus nilai-nilai yang berkembang pada
suatu generasi agar dapat ditransformasi ilmu. Dalam pengertian ini
pendidikan tidak hanya merupakan transformasi ilmu melainkan sudah
berada dalam wilayah transformasi budaya dan nilai yang sudah
berkembang dalam masyarakat.

Pendidikan dalam makna yang demikian, jauh lebih luas cakupnya
dibandingkan dengan pengertian yang hanya merupakan transformasi
ilmu. Budaya yang dibangun oleh manusia dan masyarakat dengan
konteks ini mempunyai hubungan dengan pendikan. Pendidikan dalam
konteks yang luas mengarahkan manusia pada perwujudan budaya yang
mengarah pada kebaikan dan pengembngan masyarakat. Pendidikan juga
fakor yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena dengan
pendidikan diharapkan manusia dapat mengembangkan pengetahuan,
keterampilan dan kreativitas.

Tugas pendidik tidak hanya menyampaikan sejumlah informasi ke

peserta didik, tetapi mengusahakan bagaimana agar konsep-konsep



penting berguna bagi peserta didik.> Hal ini digambarkan Allah SWT
dalam Firman-Nya QS. Al-Mujadillah (58) : (11)
D (sl Uy b 5 & a8 ol 5f e T nle ol 128 g

Artinya:

“’Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. "’

Pembelajaran IPA di sekolah sangat berkaitan dengan proses
sistematis untuk mencari tahu mengenai alam sehingga IPA dianggap
sebagai pembelajaran yang berupa proses penemuan. Oleh sebab itu, dapat
dikatakan IPA atau sering disebut dengan istilah sains hakikatnya bukan
hanya sekedar kumpulan rumus, juga bukan hanya penguasaan fakta,
konsep, dan prinsip, akan tetapi IPA juga berkaitan dengan proses
menemukan fakta, konsep, maupun prinsip itu sendiri. IPA merupakan
cabang pengetahuan yang dibangun berdasarkan pengamatan dan
klasifikasi data, dan biasanya disusun dan diverifikasi dalam hukum-
hukum yang bersifat kuantitatif, yang melibatkan aplikasi penalaran
matematis dan analisis data terhadap gejala-gejala alam. Pemerintah
menyebutkan dalam Permendiknas Nomor 16 t ahun 2007 tentang standar
kualifikasi dan kompetensi guru bahwa kompetensi guru mata pelajaran

IPA SMP salah satunya adalah memahami hubungan antar berbagai

cabang IPA, dan hubungan IPA dengan matematika dan tekhnologi.

! Departemen Agama, Al-Qur’an Al Karim dan terjemahannya, ( Semarang: PT Toha
Putra,2013) him.240



Salah satu bagian dari pelajaran IPA yang sangat penting adalah
pelajaran IPA fisika. Sejalan dengan konsep science yang lebih dikenal
dengan istilah IPA, semua hal yang berkaitan dengan fisika, baik gejala,
prinsip, maupun sifatnya tidak lepas dari suatu proses eksperimen. Fisika
adalah sosok pengetahuan dan proses yang merupakan suatu proses yang
berkesinambungan, fisika dapat diartikan sebagai aktivitas untuk
medeskripsikan fenomena alam. Aktivitas atau proses-proses tersebut
antara lain  merumuskan masalah, merencanakan eksperimen,
mengobservasi, merumuskan hipotesis, mengklasifikasi, mengukur,
menginterpretasi data, menyimpulkan,mengkomunikasikan hasil dan
sebagainya. Proses inilah yang disebut dengan proses atau metode ilmiah.2

Lembar kerja peserta didik divergen mampu memberikan respon
yang luas dan mendalam serta melibatkan siswa menjadi berpikir kreatif
dan kritis, merangsang siswa menjadi pengamat yang baik dan organisator
yang baik®. Dengan demikian penggunaan lembar kerja peserta didik
divergen membuat siswa dapat berpikir secara luas untuk menentukan
sendiri bagaimana tujuan, alat dan bahan, cara kerja, hasil pengamatan dan
kesimpulan. Guru memberikan bimbingan dan konfirmasi sehingga siswa
dapat menemukan konsep yang tepat dari hasil kegiatan percobaan dengan

lem bar kerja peserta didik divergen.

2 Uci Sanusi & Rudi Ahmad, S. llmu Pendidikan Islam. (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2018), halm.1

® Triastuti Evawani, dkk. 2013. Journal of educational research and evaluation. Vol. 2,
No. 1. HIm 20



Sebagian besar lembar kerja peserta didik yang disusun berisi
pertanyaan yang harus diisi dengan kata atau kalimat pendek. Pertanyaan
yang diajukan dalam lembar kerja peserta didik sering berupa pertanyaan
yang kurang memacu siswa berpikir tingkat tinggi (menganalisis,
mengevaluasi atau mengkreasi). Lembar kerja peserta didik kurang
menuntun kemampuan berfikir kreatif siswa karena sudah disebutkan
tujuan, alat dan bahan yang diperlukan serta cara kerja, sehingga siswa
hanya melakukan kegiatan sesuai petunjuk. Pertanyaan yang diajukan
dalam lembar kerja peserta didik masih merupakan taraf berpikir secara
konvergen melalui hafalan ataupun pengulangan contoh-contoh.

Peneliti melakukan observasi awal di SMP Negeri 22 Mukomuko
pada bulan Desember 2020. Penelitian awal ini bertujuan untuk meminta
izin kepada pihak sekolah, observasi awal ini juga dilakukan untuk
mengetahui gambaran lokasi penelitian, subjek penelitian dan mengetahui
sekilas tentang lembar kerja peserta didik pada materi getaran dan
gelombang. Tahap ini dilakukan dengan wawancara langsung kepada guru
IPA kelas VIII.

Berdasarkan wawancara dengan guru IPA, sebagian besar LKPD
yang ada menurut analisis peneliti berisi pertanyaan yang harus diisi
dengan kata atau kalimat pendek. Selain itu pertanyaan yang diajukan
dalam LKPD sering berupa pertanyaan yang kurang memacu Siswa
berpikir kreatif, karena pertanyaan dalam LKPD itu menyatakan tidak

sampai tikat satu, selain itu peneliti menemukan kurangnya daya tarik



berupa gambar atau petunjuk menjawab pertanyaan. LKPD kurang
menuntun kemampuan berfikir kreatif siswa karena sudah disebutkan
tujuan, alat dan bahan yang diperlukan serta cara kerja, sehingga siswa
hanya melakukan kegiatan sesuai petunjuk.

Pengembangan LKPD divergen merupakan salah satu pelaksanaan
pembelajaran yang mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep IPA
yang relevan dengan mengembangkan kemampuan berpikir divergen.
LKPD divergen mampu memberikan respon yang luas dan mendalam serta
melibatkan siswa menjadi berpikir kreatif dan kritis, merangsang siswa
menjadi pengamat yang baik. Dengan demikian penggunaan LKPD
divergen membuat siswa dapat berpikir secara luas untuk menentukan
sendiri bagaimana tujuan, alat dan bahan, cara kerja, hasil pengamatan dan
kesimpulan.

Kemudian, peneliti melakukan penelitian sesuai dengan
perencanaan yang sudah disiapkan sebelumnya. Peneliti mengumpulkan
data-data yang diperoleh secara langsung di tempat penelitian dengan
melakukan observasi, wawancara dan pendokumentasian terkait dengan
permasalahan yang diteliti yaitu mengenai materinya seperti apa,
bagaimana tahapan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran lembar kerja
peserta didik. Selama proses observasi maupun wawancara berlangsung,

peneliti menggunakan alat dokumentasi untuk dijadikan bukti penelitian.



B. Batasan Masalah
Untuk membuat penelitian ini lebih terarah dan efisien, maka
peneliti membatasi penelitian pengembangan ini pada hal-hal sebagai
berikut:
1. Lembar Kerja Peserta Didik divergen ini yakni ditujukan untuk peserta
didik SMP kelas VIII.
2. Lembar kerja peserta didik divergen dibatasi pada materi fisika
Getaran dan Gelombang.
3. Penelitian ini hanya berfokus untuk meningkatan cara berpikir kreatif
pada materi getaran dan gelombang.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana mendesain lembar kerja peserta didik divergen pada materi
getaran dan gelombang pada siswa SMP ?
2. Bagimana kelayakan terhadap materi getaran dan gelombang setelah
menggunakan lembar kerja peserta didik divergen siswa SMP kelas
VI ?
3. Bagaimana kepraktisan lembar kerja peserta didik divergen pada
materi getaran dan gelombang untuk siswa SMP ?
D. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:



1. Untuk mendesain lembar kerja peserta didik divergen pada materi
getaran dan gelombang pada siswa SMP
2. Untuk menghasilkan uji kelayakan terhadap materi getaran dan
gelombang setelah menggunakan lembar kerja peserta didik siswa
SMP kelas VIII.
3. Untuk mengetahui kepraktisan lembar kerja peserta didik divergen
pada materi getaran dan gelombang pada siswa SMP
E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Sebagai masukan bagi pihak guru agar dapat menggunakan lembar
kerja peserta didik yang tepat setelah peneliti menyelesaikan dan
mendapatkan hasil penelitian.
b. Untuk mendapat wawasan peneliti bagaimana mengembangkan
lembar kerja peserta didik dalam pembelajaran.
2. Secara Praktis
a. Bagi peserta didik, dengan menggunakan lembar kerja peserta
didik dapat belajar dengan atau tanpa guru sesuai dengan
kemampuan dan kecepatan belajar masing —masing serta sebagai
penggunaan perangkat pembelajaran yang bermutu dan menarik.
b. Bagi pendidik, sebagai perangkat pembelajaran dalam proses

pembelajaran fisika SMP agar pembelajaran lebih efektif.



c. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai contoh peningkatan berbasis
sekolah dengan menggunakan lembar kerja peserta didik divergen
yang tepat dalam proses pembelajaran.

F. Spesifikasi Produk
Spesifikasi LKPD Divergen pembelajaran IPA pada materi getaran
dan gelombang adalah sebagai berikut:

1. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan oleh peneliti ini yaitu
lembar kerja peserta didik divergen pada materi getaran dan
gelombang untuk siswa SMP.

2. Materi yang disediakan yakni materi kelas VIII tentang getaran dan
gelombang.

3. Lembar kerja peserta didik divergen yang dikembangkan di desain
dengan diskripsi judul, petunjuk penggunaan untuk siswa, kompetensi
dasar, kompetensi inti, tujuan pembelajaran, dan evaluasi.

G. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam pengembangan lembar kerja peserta didik ini
adalah:

1. Belum tersedianya sumber pembelajaran yang berupa lembar kerja
peserta didik pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat
belajar mandiri.

2. Siswa telah terbiasa menggunakan buku untuk memperoleh informasi

tentang materi pembelajaran.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik merupakan lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kerja
peserta didik akan membuat paling tidak, judul, kompetensi dasar dan
indicator yang dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang
digunakan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah
kerja, dan tugas yang harus dilakukan. Panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah yang dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan
aspek kognitif. Lembar kerja peserta didik merupakan petunjuk atau
langkahlangkah untuk menyelesaikan tugas dimana materi ajar yang
sudah di kemas sedemikian rupa sehingga peserta didik diharapkan
dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. Lembar kerja
peserta didik merupakan salah satu bahan ajar yang dapat
dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran.*

Proses pembelajaran di sekolah pada dasarnya bertujuan untuk

mencetak peserta didik yang berilmu dan bermoral. llmu yang

* Hamzah Yunus, Heldi Vanni Alam, Perencanaan Pembelajaran berbasis kurikulum
2013, (Yogyakarta, CV Budi Utami: 2015), him. 175
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diperoleh nantinya digunakan untuk mempelajari kehidupan dan
proses yang terjadi di kehidupan. Salah satu ilmu pengetahuan alam
adalah fisika. Fisika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang
mempelajari gejala-gejala alam atau fenomena alam. salah satu bahan
ajar yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD merupakan salah satu bahan ajar dalam bentuk
lembaran-lembaran materi yang meliputi serangkaian pengalaman
belajar yang disusun secara sistematis bertujuan membantu peserta
didik belajar dengan baik. Selain itu melalui penggunaan LKPD dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di sekolah, baik
waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara
optimal. LKPD dalam pembelajaran dirasa sangat efektif untuk
mengatasi ketidaktertarikan peserta didik dalam belajar karena LKPD
disusun dengan mencantumkan gambar yang menarik informasi yang
up to date tentang materi, dan soal-soal. Kreativitas dapat
didefinisikan sebagai proses untuk menghasilkan sesuatu yang baru
dari elemen yang ada dengan menyusun kembali elemen tersebut.
Kreativitas terkait dengan tiga komponen utama yakni: kemampun
berpikir kreatif, keahlian(pengetahuan, teknis, procedural, dan

intelektual) dan motivasi. Kemampuan berpikir kreatif berkaitan
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dengan aspek-aspek berpikir kreatif yaitu kelancaran, kelenturan,
orisinalitas, dan kerincian(elaborasi).
2. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik
Lembar kerja peserta didik sangat besar dalam proses
pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam
belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu guru
untuk mengarahkan peserta didiknya menemukan konsepkonsep
melalui aktivitasnya sendiri. Lembar kerja peserta didik juga dapat
mengembangkan ketrampilan proses, meningkatkan aktivitas peserta
didik dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Manfaat secara umum
antara lain:
a) Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran.
b) Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar.
c) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang
akan dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar.
d) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep
yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.
e) Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses.

f) Mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep®.

> Fiitri Mukt., Connie, C., & Medriati, R. (2018). Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
SMA Sint Carolus Kota Bengkulu. Jurnal Kumparan Fisika, 1(3 Desember), 57-58

® Hamzah Yunus, Heldi Vanni Alam, Perencanaan Pembelajaran berbasis kurikulum
2013, (Yogyakarta, CV Budi Utami: 2015), him. 176
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Berdasarkan uraian pandangan mengenai manfaat lembar kerja
peserta didik tersebut, pada penelitian ini disintesis bahwa manfaat
lember kerja peserta didik yang akan dibuat dan dikembangkan yaitu
mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, membantu
peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis, dan mengaktifkan

peserta didik dalam mengembangkan konsep.

3. Bentuk Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik yang akan dikembangkan memiliki
beberapa macam bentuk yang dapat digunakan sebagai acuan yang
akan dikembangkan. Lembar kerja peserta didik dikelompokkan
menjadi lima macam bentuk, yaitu lembar kerja peserta didik yang
membantu peserta didik menemukan suatu konsep, lembar kerja
peserta didik yang membantu peserta didik menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan, lembar kerja
peserta didik sebagai penuntun belajar, lembar kerja peserta
didiksebagai penguatan, dan lembar kerja peserta didik sebagai
petunjuk praktikum’.

Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan peneliti
merupakan perpaduan dari lembar kerja peserta didiksebagai petunjuk
praktikum saat peserta didik melakukan percobaan, lembar kerja

peserta didik yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep

” Hamzah Yunus, Heldi Vanni Alam, Perencanaan Pembelajaran berbasis kurikulum
2013, (Yogyakarta, CV Budi Utami: 2015), him. 177
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serta lembar kerja peserta didik yang membantu peserta didik
menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah
ditemukan.
4. Syarat Lembar Kerja Peserta Didik

Ada tiga syarat suatu lembar kerja peserta didik dikatakan
layak, yaitu syarat didaktis, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Syarat
didaktis berkaitan dengan terpenuhinya asas-asas pembelajaran efektif
dalam suatu lembar kerja peserta didik.

Tabel 2.1 Syarat Lembar Kerja Peserta Didik

No Syarat Indikator

1 | Didaktik 1. Mengajak peserta didik aktif dalam
proses pembelajaran.

2. Memberi penekanan pada proses untuk
menemukan konsep.

3. Memiliki variasi stimulus  melalui
berbagai media dan kegiatan peserta
didik.

4. Dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral,
dan estetika pada diri anak.

5. Pengalaman belajar ditentukan oleh

tujuan pengembangan pribadi.
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Konstruksi 1. Menggunakan Bahasa yang sesuai.

2. Menggunakan struktur kalimat yang
jelas.

3. Kegiatan dalam lembar kerja peserta
didik jelas.

4. Menghindari pertanyaan yang terlalu
terbuka.

5. Tidak mengacu pada buku sumber
diluar kemampuan peserta didik.

6. Menyediakan ruang yang cukup pada
lembar kerja peserta didik sehingga
peserta didik dapat menulis atau
menggambarkan sesuatu pada lembar
kerja peserta didik.

7. Menggunakan kalimat sederhana dan
pendek.

8. Menggunakan lebih banyak ilustrasi
daripada kalimat.

9. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta
bermanfaat.

10. Memiliki identitas untuk memudahkan
administrasinya.

Teknis 1. Penampilan
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2. Konsistensi tulisan yang digunakan

3. Penggunaan gambar yang tepat8

(sumber: Hamzah Yunus,2015)

5. Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

Langkah penyusunan lembar kerja peserta didik sebagai

berikut:
Analisis Kurikulum
\Z
Menyusun Peta Kebutuhan lembar kerja peserta didik
2

Menentukan Judul-judul lembar Kkerja peserta didik

l

Menulis lembar kerja peserta didik

v

Memetakkan KD dan Indikator antar mata pelajaran

y

Menentukan tema Sentral dan pokok pembahasan

Menentukan alat penilaian

y
Menyusun materi

J

Memerhatikan struktur bahan ajar

Bagan 2.1 Langkah Penyusunan lembar kerja peserta didik®

® Hamzah Yunus, 177-178Heldi Vanni Alam, Perencanaan Pembelajaran berbasis
kurikulum 2013, (Yogyakarta, CV Budi Utami: 2015), him.
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6. Lembar Kerja Peserta Didik Divergen

Berpikir divergen adalah proses pemikiran atau metode yang
digunakan untuk menghasilkan ide-ide kreatif dengan mengeksplorasi
banyak kemungkinan solusi. Ini biasanya terjadi secara spontan,
mengalir bebas, "non-linier”, sehingga banyak ide yang dihasilkan
dalam gaya kognitif yang muncul. Banyak solusi yang mungkin
dieksplorasi dalam waktu singkat, dan koneksi tak terduga
dibuat. Mengikuti pemikiran divergen, ide dan informasi diatur dan
disusun  menggunakan pemikiran  konvergen, yang mengikuti
serangkaian langkah logis tertentu untuk sampai pada satu solusi, yang
dalam beberapa kasus merupakan solusi yang "benar". Psikolog JP
Guilford pertama kali menciptakan istilah pemikiran konvergen dan
pemikiran divergen.Pengembangan lembar kerja peserta didik
divergen merupakan salah satu pelaksanaan pembelajaran yang
mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep IPA yang relevan
dengan mengembangkan kemampuan berpikir divergen. *°

Lembar kerja peserta didik divergen mampu memberikan
respon yang luas dan mendalam serta melibatkan siswa menjadi

berpikir kreatif, merangsang siswa menjadi pengamat yang baik dan

® Hamzah Yunus, Heldi Vanni Alam, Perencanaan Pembelajaran berbasis kurikulum
2013, (Yogyakarta, CV Budi Utami: 2015), him. 175

' Triastuti Evawani, dkk (2013). Pengembangan perangkat pembelajaran bermakna
menggunakan lembar kerja siswa divergen pada materi ciri-ciri makhluk hidup, journal of
educational research and evaluation, vol 2, no.1, halm. 20
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organisator yang baik™. Dengan demikian penggunaan lembar
kerja peserta didik divergen membuat siswa dapat berpikir secara luas
untuk menentukan sendiri bagaimana tujuan, alat dan bahan, cara
kerja, hasil pengamatan dan kesimpulan. Guru memberikan binbingan
dan konfirmasi sehingga siswa dapat menemukan konsep yang tepat
dari hasil kegiatan percobaan dengan lembar kerja peserta didik
divergen.*?

Karakteristik cara berpikir divergen ditandai dengan
kemampuan memberikan ide-ide dan solusi dalam setiap persoalan.
Orang dengan kemampuan ini akan memiliki gagasan secara spontan.
Orang-orang dengan kemampuan ini biasa melakukan brainstorming
dan menuliskan apa yang ada dibenaknya. Umumnya mereka yang
berpikir divergen selalu memiliki rasa ingin tahu yang besar, berani
mengambil resiko, dan kegigihan yang kuat. Pola berpikir divergen
sangat dibutuhkan bagi bidang sains, teknologi, dan budaya.*®
Perbedaan LKPD Biasa dengan LKPD Divergen

Pada lembar kerja peserta didik divergen yang dikembangkan
dengan lembar kerja peserta didik pada umumnya memiliki perbedaan
yaitu pada materi gelombang menggunakan cara berpikir yang lebih

kreatif dengan peta konsep yang berbeda, yaitu adanya ru mus- rumus

halm.24

" M. Paidi. S. Membangun Kreativitas Siswa Melalui Pengembangan Berpikir Divergen.

12 Nurul Fitriani, dkk (2017),Berpikir kreatif dalam fisika dengan pembelajaran CUPs
berbantuan LKPD, jurnal pendidikan fisika dan teknologi (ISSN.2407-6902) Vol.lll, No. 1,

 Riyan Hidayatullah.(2020). Kreativitas Dalam Pendidikan Musik: Berpikir Divergen
Dan Konvergen. Musikolastika, 2(1), 1-7.
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materi, mempunyai gambar kartun pada petunjuk soal serta LKPD ini
lebih adanya warna, pada materi gelombang adanya pemberian warna,
dan memiliki evaluasi yang berbeda dimana adanya tugas
menjodohkan dan soal diskusi siswa.

8. Getaran dan Gelombang

Peta Konsep Getaran Dan Gelombang

Amplitudo (A)

——Memilik i Besaram—> Periode (T)
Frekuensi (f), f=1/T

Getaran

Yang merambat

Amplitudo (A)

' Gelombang | Periode (T)
R Panjang Gelombang (A).
— Memiliki Besaran—> Frekuensi (f), f= 1T

| Cenat Rambat (V). v=Af

diklasifikasikan sebagai

Perlu Medium Arah rambat terhadap
arah getar
I I
Tidak Ya
Gelombang Gelombang Gelombang Gelombang
elektromagnetik Mekanik traversal longitudinal
Bagan 2.2

Peta Konsep Getaran Dan Gelombang
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a. Getaran
Getaran adalah suatu peristiwa gerak bolak balik secara
teratur suatu benda melalui satu titik seimbang. Karena terjadi
dengan teratur, getaran sering juga disebut dengan gerak periodik.
Kuat atau lemahnya pergerakan benda tersebut dipengaruhi oleh
jumlah energi yang diberikan. Semakin besar energi yang diberikan
maka semakin kuat pula getaran yang terjadi.'* Satu Getaran sama
dengan satu kali gerakan bolak balik penuh dari benda tersebut.
Contoh sederhana getaran yaitu gerakan pegas yang diberikan
beban, misalnya pemanfaatan pegas untuk menjadi ayunan anak.
Beberapa contoh getaran yang dapat Kita jumpai dalam
kehidupan sehari — hari antara lain :
a) Sinar gitar yang dipetik
Saat dawai gitar dipetik, la akan bergetar dengan frekuensi
tertentu. Getaran ini akan turut menekan molekul udara di
sekitarnya sehingga menjalar membentuk gelombang
longitudinal. Gelombang inilah yang kita sebut gelombang
bunyi.
b) Bandul jam dinding yang sedang bergoyang
Di zaman sekarang, jama tangan digital memanfaatkan osilasi

komponen listrik bernama kristal sebagai acuan. Namun di

' Eka Fitriyani, New Edition Big Book Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta, Cmedia: 2017),
halm.99
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zaman dahulu, jam menggunakan ayunan bandul sebagai
acuan.

¢) Ayunan anak-anak yang sedang dimainkan
Gerakan ini sama seperti gerakan bandul. Gerakan ayunan
tangan adalah gerakan dilakukan untuk menyeimbangkan
badan saat berjalan.

d) Mistar plastik yang dijepit pada salah satu ujungnya, lalu
ujung lain diberi simpangan dengan cara menariknya,
kemudian dilepaskan tarikannya.

e) Pegas yang diberi beban.

1) Getaran Pada Bandul Sederhana
Gambar dibawah ini ialah contoh getaran pada bandul
sederhana, berdasarkan pada bandul tersebut, Satu Kali Getaran
ialah satu kali pergerakan bandul dari titik A—-B - C - B — A.
Satu Kali getaran juga bisa dihitung titik mulainya dengan

titik B atau Titik C.

Gambar 2.1 Bandul Sederhana
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2) Amplitudo

Amplitudo yakni simpangan terjauh dari titik keseimbangan.

Amplitudo bisa diartikan ialah jarak paling jauh dari titik

keseimbangan saat terjadi getaran. Perhatikan kembali Gambar

pada bandul dan pegas sederhana diatas.*

a)

b)

Pada Gambar Bandul, titik keseimbangannya adalah titik B,
dan Amplitudonya adalah BA dan BC. Karena semakin
lama gerakan bandul akan semakin kecil, sehingga titik
getaran pertamalah yang merupakan amplitudo dari bandul
tersebut.

Pada Gambar Pegas diatas, titik keseimbangannya
merupakan titik A, dan Amplitudonya adalah adalah AB
dan AC. Karena semakin lama gerakan pegas juga akan
semakin melemah, jadi getaran pertamalah yang merupakan

amplitudo dari pegas tersebut.

3) Frekuensi

Frekuensi Getaran yaitu banyaknya jumlah getaran yang

terjadi dalam satu detik. Satuan Frekuensi dalam Sistem

' Eka Fitriyani, New Edition Big Book Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta, Cmedia: 2017),

halm.100
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Internasional yaitu Hertz (Hz).*® Untuk menghitung frekuensi,
seseorang menetapkan jarak waktu, menghitung jumlah
kejadian peristiwa, dan membagi hitungan ini dengan panjang
jarak  waktu. Pada Sistem Satuan Internasional, hasil
perhitungan ini dinyatakan dalam satuan hertz (Hz) yaitu nama
pakar fisika Jerman Heinrich Rudolf Hertz yang menemukan
fenomena ini pertama kali. Frekuensi sebesar 1 Hz menyatakan
peristiwva yang terjadi satu kali per detik.Dalam Fisika,

Frekuensi disimbolkan dengan huruf “f” dan Rumusnya adalah:

|3

Keterangan :
f = Frekuensi (Satuannya Hertz disingkat Hz)
n = Jumlah Getaran
t = Waktu (Satuannya Sekon disingkat s)
Periode
Periode yaitu waktu yang diperlukan untuk melakukan
satu kali getaran. Satuan Periode dalam Sistem Internasional
adalah Sekon (s). Dalam Fisika, Periode disimbolkan dengan

huruf “T” dan Rumusnya :

'® Eka Fitriyani, New Edition Big Book Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta, Cmedia: 2017),

halm.101


https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_Satuan_Internasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Hertz
https://id.wikipedia.org/wiki/Fisika
https://id.wikipedia.org/wiki/Heinrich_Rudolf_Hertz
https://id.wikipedia.org/wiki/Detik
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Keterangan :

T = Periode (Satuannya Sekon disingkat s)
t = Waktu (Satuannya Sekon disingkat s)

n = Jumlah Getaran

Periode dan Frekuensi saling berhubungan dan

bisa dihubungkan satu dengan lainnya.:
1 1

T=- dan f = -

Keterangan :

T = Periode (Satuannya Sekon disingkat s)

f = Frekuensi (Satuannya Hertz disingkat Hz)

Jenis Jenis Getaran

Secara umum dikenal dua macam jenis getaran berdasarkan

proses terjadinya getaran, yakni'’ :

a) Getaran Bebas

Getaran Bebas, adalah getaran yang terjadi ketika

sistem mekanis dimulai dengan adanya gaya awal yang
bekerja pada sistem itu sendiri, lalu dibiarkan bergetar

secara bebas. Getaran bebas akan menghasilkan frekuensi

Y Maman Hermana.. Sains Fisiska Jilid 2A SMP/MTS Kelas VIII. (Jakarta: Piranti.2005)
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yang natural karena sifat dinamika dari distribusi massa dan
kekuatan yang membuat getaran. Contohnya Bandul yang
ditarik kemudian dilepaskan dan dibiarkan menghasilkan
getaran sampai pergerakan bandul tersebut berhenti.

b) Getaran Paksa

Getaran Paksa, ialah suatu getaran yang terjadi
ketika gerakan bolak-balik karena adanya gaya luar yang
secara paksa menciptakan getaran pada sistem. Contohnya
yaitu getaran rumah yang roboh ketika gempa.

b. Gelombang
Gelombang adalah getaran yang merambat melalui suatu
medium atau perantara yang membawa energi dari satu tempat ke
tempat lain. Jadi gelombang ada kaitannya dengan getaran
sehingga getaran dan gelombang tidak bisa dipasahkan.
1) Jenis — jenis gelombang

Berdasarkan arah getarannya:

a) Gelombang longitudinal,yaitu gelombang vyang arah
getarannya berimpit dengan arah rambatannya, misalnya
gelombang bunyi. Gelombang longitudinal termasuk
gelombang suara (getaran dalam tekanan, partikel
perpindahan, dan kecepatan partikel yang diperbanyak
dalam media elastis) dan gelombang-P seismik (diciptakan

oleh gempa bumi dan ledakan). Dalam gelombang


https://id.wikipedia.org/wiki/Getaran
https://id.wikipedia.org/wiki/Elastisitas_(fisika)
https://id.wikipedia.org/wiki/Gelombang-P
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longitudinal, perpindahan media sejajar dengan rambatan
gelombang. Gelombang di sepanjang mainan Slinky yang
membentang, di mana jarak antara kumparan meningkat
dan menurun, adalah visualisasi yang baik, dan kontras
dengan gelombang tegak di sepanjang senar gitar berosilasi
yang melintang.

b) Gelombang transversal, yaitu gelombang yang arah
getarannya tegak lurus dengan arah rambatannya, misalnya
gelombang pada tali dan gelombang cahaya.*® Jenis utama
gelombang lainnya adalah gelombang transversal, di mana
perpindahan medium berada pada sudut yang tepat terhadap
arah  rambat.  Gelombang transversal,  misalnya,
menggambarkan beberapa gelombang suara curah dalam
material padat (tetapi tidak dalam cairan); ini juga disebut
"gelombang geser" untuk membedakannya dari gelombang
tekanan (longitudinal) yang juga didukung material ini.

Berdasarkan amplitudonya:
a) Gelombang berjalan,yaitu gelombang yang amplitudonya
tetap pada setiap titik yang dilalui gelombang, misalnya

gelombang pada tali.

' Tim Sains Eduka. New Pocket Book Ilmu Pengetahuan Alam SMP KelasVII, VIII, &
IX. (Jakarta Selatan : PT KAWAH Media,2015).halm.93


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Slinky&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Gelombang_tegak
https://id.wikipedia.org/wiki/Gelombang_transversal
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b) Gelombang diam/berdiri,yaitu gelombang yang
amplitudonya berubah, misalnya gelombang pada senar gitar
yang dipetik.

B. Penelitian Relevan
Pada suatu upaya dalam melakukan penelitian maka diperlukannya
panduan serta dukungan atas setiap hasil penelitian yang sudah ada
sebelumnya yang masihberkaitan dengan penelitian yang dilakukan pada
saat ini.

1. Penelitian yang ditulis Parman Abdullah (2016) yang berjudul
Pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbantuan Augmented Reality
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Fluida Statis. LKS
berbantuan AR memiliki pengaruh pada hasil belajar siswa pada konsep
fluida statis berdasarkan hasil uji hipotesis. Nilai rata-rata hasil belajar
siswa di kelas eksperimen sebesar 71,11, sementara kelas kontrol
sebesar 67,11. LKS berbantuan AR ini menunjukkan kategori baik
berdasarkan respon siswa.

Persamaanya yaitu peneliti terdahulu dan peneliti sama-sama
mengembangkan lembar kerja peserta didik,sedangkan perpedaannya
yaitu peneliti terdahulu menjelaskan materi konsep fluida statis dan si
peneliti menjelaskan materi getaran dan gelombang.

2. Tahun 2014, penelitian Anita Ekantini pengembangan LKPD IPA
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berpadu eksperimen

untuk meningkatkan keterampilan sosial dan hasil belajar kognitif siswa
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SMP berdasarkan hasil uji-t terhadap keterampilan sosial HO ditolak
dengan taraf signifikansi 0,000. Variabel keterampilan sosial
memberikan sumbangan efektif terhadap hasil belajar kognitif lebih
besar (9,76%) jika dibandingkan kemampuan awal (8,24%)

Persamaan pada peneliti dengan peneliti terdahulu yaitu sama-
sama tentang pengembangan lembar kerja peserta didik IPA, dan
perbedaannya yaitu peneliti terdahulu model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw sedangkan peneliti menngunakan perangkat pembelajaran
bermakna.

3. Penelitian Nurliyanti dengan judul “Pengembangan LKPD Tema
Ekosistem Melalui Model Pembelajaran Proyek (Project Based
Learning) Pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”. Penelitian ini
berfokus untuk menghasilkan produk berupa LKPD Berbasis Proyek.
LKPD ini didesain dengan pendekatan proyek yang disesuaikan dengan
kurikulum 2013. Di dalam setiap kegiatan proyek di jelaskan langkah-
langkah dan bahan-bahan yang diperlukan dalam membuat proyek
berbentuk maket tentang ekosistem®®

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama tentang
pengembangan lembar kerja peserta didik, tetapi memiliki perbedaan
yaitu pada peneliti terdahulu menjelaskan materi getaran dan

gelombang untuk siswa SMP, dan sedangkan peneliti terdahulu

Y Nurliyanti, “Tesis Pengembangan LKPD Tema Ekosistem Melalui Model
Pembelajaran Proyek (Projek Based Learning) pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”,
(Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017), h. 1.
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menjelaskan ekosistem melalui model pembelajaran proyek (project
based learning) pada peserta didik kelas V sekolah dasar.

4. Penelitian yang ditulis Maulina Fitria Ningsih (2015) yang berjudul
Pengaruh Media Pembelajaran Augmented Reality terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Konsep Gelombang. Media pembelajaran AR
memiliki pengaruh pada hasil belajar siswa pada konsep gelombang
dilihat berdasarkan nilai th itung lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai ttabel. Didapatkan pula nilai rata-rata hasil belajar siswa yang
menggunakan media pembelajaran AR lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang tidak menggunakannya. Media pembelajaran AR ini
mendapatkan respon dalam kategori baik.?

Persamaanya yaitu menjelaskan tentang gelombang, dengan
perpedaan peneliti terdahulu menggunakan pembelajaran augmented
reality, sedangkan si peneliti menggunakan lembarkerja peserta didik
divergen.

5. Penelitian yang ditulis Oriza Nurwanti (2017) berjudul Pengembangan
Media Pembelajaran Augmented Reality (AR) Berbasis Android pada
Materi Alat Optik untuk Siswa SMA. Media pembelajaran AR yang

dihasilkan memenuhi nilai kelayakan, keefektifan, dan kepraktisan.

? Maulina Fitria Ningsih, “Pengaruh Media Pembelajaran Augmented Reality terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Konsep Gelombang”, Skripsi pada UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
Jakarta, 2015, h. 66
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Media pembelajaran AR yang dihasilkan dapat membantu pencapaian
tujuan pembelajaran dan meningkatkan ketuntasan belajar siswa.?

Persamaan pada penelitian ini yaitu tentang pengembangan media
pembelajaran dengan tujuan yang sama untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Sedangkan perbedaannya pada peneliti tentang lembar
kerja peserta didik divergen, dan pada peneliti terdahulu menggunakan
pembelajaran AR.

6. Penelitian yang ditulis Feby Zulham Adami dan Cahyani Budihartanti
(2016) berjudul Penerapan Teknologi Augmented Reality pada Media
Pembelajaran Sistem Pencernaan Berbasis Android. Aplikasi AR
memudahkan pembelajaran dan menarik minat siswa karena interaktif
serta mudah digunakan.?

Persamaan pada penelti yaitu mengembangkan pembelajaran
IPA dan untuk memudahkan pembelajaran serta menarik minat siswa,
sedangkan perbedaannya yaitu peneliti terdahulu menggunakan aplikasi
AR, dan peneliti menggunakan lembar kerja peserta didik divergen.

7. Penelitian yang ditulis Lia Kamelia (2015) berjudul Perkembangan
Teknologi Augmented Reality Sebagai Media Pembelajaran Interaktif

pada Mata Kuliah Kimia Dasar. Teknologi AR merupakan teknologi

2! Oriza Nurwanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Augmented Reality (AR)
Berbasis Android pada Materi Alat Optik untuk Siswa SMA”, Skripsi pada UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2017, h. 134.

%2 Feby Zulham Adami dan Cahyani Budihartanti, Penerapan Teknologi Augmented
Reality pada Media Pembelajaran Sistem Pencernaan Berbasis Android, Jurnal Teknik Komputer
AMIK BSI, Vol. I1, No. 1, 2016, h. 131.
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yang menguntungkan dalam proses belajar mengajar. Penggunaan AR
diharapkan dapat membantu baik pendidik maupun siswa lebih
berinteraksi secara nyata dan interaktif dengan media virtual. AR dapat
dikembangkan untuk menggantikan praktikum yang dianggap
menghabiskan banyak biaya dan waktu.?®

Persamaan pada penelti yaitu mengembangkan pembelajaran
IPA dan untuk memudahkan pembelajaran serta menarik minat siswa,
sedangkan perbedaannya yaitu peneliti terdahulu menggunakan aplikasi
AR, dan peneliti menggunakan lembar kerja peserta didik divergen.
Penelitian yang ditulis Mustika, Ceppi Gustia Rampengan, Rheno
Sanjaya, dan Sofyan (2015) berujudul Implementasi Augmented Reality
Sebagai Media Pembelajaran Interaktif. Media pembelajaran virtual
menggunakan AR dapat menjadi sarana alternatif pengganti media
pembelajaran buku teks, gambar, dan slide presentasi sehingga menjadi
media pembelajaran interaktif. Didapatkan hasil bahwa mahasiswa
menyatakan AR dapat meningkatkan pengetahuan, tertarik dengan
penggunaan AR, media pembelajaran AR interaktif, AR mudah
diaplikasikan, dan bermanfaat.*

Persamaan pada penelti yaitu mengembangkan media

pembelajaran siswa, dan untuk memudahkan pembelajaran serta

%% Lia Kamelia, Perkembangan Teknologi Augmented Reality Sebagai Media

Pembelajaran Interaktif pada Mata Kuliah Kimia Dasar, Paper, Vol. 1X, 2015, h. 252.

2 Mustika, Ceppi Gustiar Rampengan, Rheno Sanjaya, dan Sofyan, Implementasi

Augmented Reality Sebagai Media Pembelajaran Interaktif, Citec Journal, Vol. 2, No. 4, 2015, h.

290-291.
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bermanfaat, sedangkan perbedaannya vyaitu peneliti terdahulu
menggunakan aplikasi AR, dan peneliti menggunakan lembar Kerja
peserta didik divergen

9. Penelitian Nurliyanti dengan judul “Pengembangan LKPD Tema
Ekosistem Melalui Model Pembelajaran Proyek (Project Based
Learning) Pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”. Penelitian ini
berfokus untuk menghasilkan produk berupa LKPD Berbasis Proyek.
LKPD ini didesain dengan pendekatan proyek yang disesuaikan dengan
kurikulum 2013. Di dalam setiap kegiatan proyek di jelaskan langkah-
langkah dan bahan-bahan yang diperlukan dalam membuat proyek
berbentuk maket tentang ekosistem®

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama tentang

pengembangan lembar kerja peserta didik, tetapi memiliki perbedaan
yaitu pada peneliti terdahulu menjelaskan materi getaran dan
gelombang untuk siswa SMP, dan sedangkan peneliti terdahulu
menjelaskan ekosistem melalui model pembelajaran proyek (project
based learning) pada peserta didik kelas V sekolah dasar.

10. Pada tahun 2012, penelitian Ita Ulansari dan Bertha Yonanta mengenai
keterampilan sosial siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada materi pokok larutan penyangga di SMAN 1 Sumberrejo

Bojonegoro, Berdasarkan kegiatan belajar mengajar |, Il dan 1l

®  Nurliyanti, “Tesis Pengembangan LKPD Tema Ekosistem Melalui Model
Pembelajaran Proyek (Projek Based Learning) pada Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”,
(Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017), h. 1.
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keterampilan sosial siswa yang diamati semakin menunjukkan
peningkatan terhadap kategori penilaian.

Persamaan pada penelitian ini yaitu untuk keterampilan siswa
menggunakan media pembelajaran yang akan meningkatkan hasil
penilaian belajar siswa. Sedangkan perbedaannya yaitu pada peneliti
terdahulu mengenai keterampilan sosial siswa melalui pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada materi pokok larutan penyangga, dan pada
peneliti mengenai lembar kerja peserta didik divergen materi getran dan
gelombang.

C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran
IPA

LKPD vyang digunakan guru

Pembelajaran lebih I

ditekank Pad hanya berorientsi pada
ltekankan —Fada  rumus kemampuan kognitif saja berupa
bukan penalaran ringkasan soal dan latihan soal.

/

Pengembangan LKPD Divergen ]

v

Penggunaan lembar kerja peserta didik divergen membuat siswa
dapat berpikir secara luas, aktif dan kreatif untuk menentukan
sendiri bagaimana tujuan, alat dan bahan, cara kerja, hasil
pengamatan dan kesimpulan.

Menghasilkan lembar kerja peserta didik divergen Yang valid,
efektif dan praktis.

Bagan 2.3 Pengembangan lembar kerja peserta didik



33

Penerapan konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmu fisika banyak
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, konstribusi ilmu fisika dalam
perkembangan dan kemajuan IPTEK pun tidak diragukan lagi. Oleh
karena itu, ilmu fisika perlu diperkenalkan dan dipelajari sejak dini kepada
peserta didik,dari hal-hal kecil yang ada di sekitar kita. Dengan begitu
akan terbentuk pola pikir ilmiah pada diri peserta didik yang akan
dipengaruh pada perkembangan dan kemajuan IPTEK di masa depan.

Dengan belajar fisika dari kecil, anak akan mampu memecahkan
masalah-masalah dalam kehidupannya baik di rumah, di sekolah dan
dilingkungannya. Dengan pengetahuan fisika yang didapat sejak kecil,
anak juga akan menjadi kreatif. Sehingga, anak akan mampu memecahkan
masalah-masalah dengan pengetahuan yang didapatnya secara kreatif.

Berdasarkan keterangan di atas, menunjukan bahwa belajar ilmu
fisika yang diterapkan bukan hanya sekedar pengetahuan, melainkan
kemampuan memecahkan berbagai macam masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat
membimbing peserta didik agar mencapai hasil belajar yang diharapkan.
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik akan bermakna jika pengetahuan
yang didapatnya diperoleh dari hasil pemikiran dan pengalamannya
sendiri. Guru harus mampu menciptakan suasana belajar dimana peserta
didik dapat mengkonstruksi pengetahuan sendiri, agar informasi atau
pengetahuan awal peserta didik yang diperoleh diluar sekolah terutama

yang ada kaitannya dengan pembelajaran ilmu fisika dapat dimanfaatkan.
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Salah satu perangkat pembelajaran yang diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu lembar kerja peserta didik
divergen. Dalam lembar kerja peserta didik divergen, peserta didik
mampu memberikan respon yang luas dan mendalam serta melibatkan
siswa menjadi berpikir kreatif , merangsang siswa menjadi pengamat yang

baik dan organisator yang baik.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Research and Development (RnD). Penelitian dan pengembangan
merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat
dipertanggungjawabkan. Produk tersebut dapat berupa perangkat keras
ataupun perangkat lunak. Perangkat keras misalnya buku, modul, alat
bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium. Perangkat lunak
meliputi program komputer pengolahan data, pembelajaran di kelas,
perpustakaan atau laboratorium, model-model pendidikan, pembelajaran,
pelatihan, bimbingan, evaluasi, manajemen, dan lain-lain.?®

Model dalam penelitian pengembangan ini adalah model
prosedural, yaitu model yang bersifat deskriptif dan menggariskan pada
langkah-langkah pengembangan. Berdasarkan teori dari Sugiyono,
langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk meliputi
tahap potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, revisi desain produk, uji coba produk, revisi produk, uji coba

pemakaian, revisi produk, dan produksi masal.

?® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D),
Bandung: Alfabeta, 2017, halm. 298

35
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B. Prosedur Penelitian
Ada beberapa prosedur pengembangan yang dikemukakan oleh
beberapa ahli. Salah satunya adalah prosedur penelitian pengembangan
yang dikemukakan oleh Sugiyono. Pada penelitian pengembangan ini
mengacu pada prosedur penelitian pengembangan menurut Sugiyono yang
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Prosedur penelitian pengembangan

menurut Sugiyono dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Potensi dan Pengumpulan data Desain
Masalah Produk

Uji coba produk Revisi desain Validasi
Desain

¥

Revisi Produk Produk Akhir
—>

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pengunaan Metode Borg and Gall

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
pengembangan menurut Borg and Gall. Metode penelitian dan
pengembangan menurut Sugiyono terdiri dari 10 langkah umum. Dari
sepuluh langka tersebut akan dibatasi oleh peneliti untuk disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian dan pengembangan yang dilakukan.

Prosedur penelitian dan pengembangan pada penelitian ini disederhanakan
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menjadi 8 langkah hanya sampai tahap pengembangan®’. Adapun
langkah-langkah dalam penelitian tersebut seperti berikut:
1. Potensi dan Masalah
Potensi dalam penelitian ini adalah mengembangkan lembar
kerja peserta didik divergen pada pokok bahasan getaran dan
gelombang kelas VIII di SMP, sehingga diperlukan adanya lembar
kerja peserta didik divergen pada pokok bahasan getaran dan
gelombang untuk menunjang proses pembelajaran IPA.
2. Pengumpulan Data
Langkah ini adalah langkah dalam mengumpulkan berbagai
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan
produk yang akan diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.
Mengumpulkan informasi penelitian ini dilaksanakan di SMP dengan
cara mewawancarai guru IPA kelas VIII mengenai proses
pembelajaran IPA pada saat ini, media pembelajaran yang digunakan,
sikap serta keterampilan karakteristik sumber belajar yang diinginkan
pendidik maupun peserta didik.
3. Desain Produk
Penelitian ini membuat desain dari produk yang akan
dikembangkan dan memadukan antara pemanfaatan lembar kerja

peserta didik sebagai alat bantu mengajar dengan menggunakan

%’ Septian, N., Farida, F., & Komarudin, K. 2018. Pengembangan lembar kerja siswa
dengan pendekatan Saintifik Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah Jurnal Tatsqif.
16(2),halm.164
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metode eksperimen pada materi getaran dan gelombang. Memulai
desain dengan:
a. Berbentuk media cetak.
b. Membuat komponen-komponen sebagai berikut:
1) Cover
Cover terdiri dari judul, gambar, nama penyusun,
materi, dan sasaran pengguna lembar kerja peserta didik.

Berikut adalah tampilan cover depan lembar kerja peserta didik

divergen :
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
DIVERGEN
Getaran
£ clan Getombhang
ji

o

1 Buequopg uep Uiy

\
&
nnou ol @

PENGETAHUAN ALAM

Untuk SMP/MTS Kelas VIII

Gambar 3.2 Cover depan
2) Kata Pengantar
3) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
4) Indikator
5) Menjelaskan konsep getaran dan gelombang
6) Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
eksperimen getaran dan gelombang.

7) Menyebutkan jenis-jenis getaran dan gelombang.
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8) Eksperimen
9) Latihan soal
10) Cover Belakang

Disusun dalam bahasa indonesia.

4. Validasi Ahli

Setelah produk awal yang sudah selesai dibuat, langkah

selanjutnya konsultasi kepada tim ahli yang terdiri dari ahli materi,

ahli media dan ahli bahasa. Adapun tugas dari masing-masing

validator adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Validasi Ahli Materi

Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi
materi yaitu materi getaran dan gelombang, dan kesesuaian materi
dengan kurikulum (standar isi) serta kesesuaian bahan ajar. Uji
ahli materi yang dipilih adalah Ibu Rini Wulandari, M.Pd dosen
ahli IPA.
Validasi Ahli Media

Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan
desain, gambar dan tampilan lembar kerja peserta didik. Uji ahli
media dilakukan oleh Bapak Raden Gamal Tamrin Kusuma yang
merupakan ahli dalam bidang teknologi.
Validasi Ahli Bahasa

Uji ahli bahasa bertujuan untuk mengetahui ketepatan

standar minimal bahasa yang digunakan dalam penulisan LKPD.
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Uji ahli bahasa dilakukan oleh Ibu Susi Seles, M. Pd yang
merupakan ahli dalam bidang bahasa. Ahli bahasa mengkaji pada
aspek kebahasaan dan kesesuaian bahan ajar materi getaran dan
gelombang di SMP.
d. Validasi Ahli Praktisi
Ahli  praktisi adalah  pendidik yang membantu
mempraktikkan penggunaan lembar kerja peserta didik di dalam
kelas bersama lbu Rada Yulianarti, S.Pd. Ahli praktisi juga
diberikan angket serta memberikan saran dan masukan untuk
lembar kerja peserta didik yang sedang dikembangkan.
Revisi Desain
Setelah desain produk, diperiksa oleh dosen pembimbing dan
dinyatakan siap untuk divalidasi diserahkan kepada ahli materi, ahli
media dan ahli bahasa guna mendapatkan penilaian dan masukan
untuk perbaikan sehingga menghasilkan produk yang lebih baik.
Uji Coba Produk
Produk vyang telah diselesaikan dibuat, selanjutnya
diujicobakan dalam skala kecil dan skala besar dalam kegiatan
pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi apakah lembar kerja peserta didik divergen dapat digunakan
sebagai bahan ajar dan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap produk yang dikembangkan. Uji coba skala kecil dilakukan

pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 22 Mukomuko. Responden
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pada tahap ini diharapkan dapat memberikan penilaian terhadap
kualitas lembar kerja peserta didik berbasis eksperimen. Langkah
yang dilakukan peneliti pada saat melakukan uji ini adalah dengan
membagikan lembar kerja peserta didik berbasis eksperimen dan
menerangkan isinya, sedangkan memperhatikan dan melaksanakan
satu kali pembelajaran. Setelah peserta didik cukup mendapatkan
gambaran tentang lembar kerja peserta didik lembar kerja peserta
didik berbasis eksperimen tersebut, peserta didik mengisi angket
untuk memberi masukan terhadap lembar kerja peserta didik tersebut.
Setelah mendapatkan masukan dari respoden, kemudian LKPD ini
direvisi berdasarkan respon peserta didik.
Revisi Produk

Dari uji coba produk, apabila tanggapan peserta didik sudah
mencapai kriteria interpretasi “baik atau sangat baik” maka produk
sudah efektif, dengan demikian dapat dikatakan bahwa lembar kerja
peserta didik divergen ini telah selesai dikembangkan sehingga
menghasilkan produk akhir. Namun apabila produk belum sempurna
maka hasil dari uji coba ini dijadikan bahan perbaikan dan
penyempurnaan lembar kerja peserta didik ini, sehingga dapat
menghasilkan produk akhir yang siap digunakan untuk SMP kelas
VIII. Produk Akhir

Dari uji coba pemakaian, apabila tanggapan peserta didik

sudah mencapai kriteria “baik atau sangat baik” maka produk sudah
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efektif, dengan demikian dapat dikatakan bahwa lembar kerja peserta
didik divergen ini telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan
produk akhir.
C. Jenis Data
Pengembangan ini menggunakan teknik analisis data yaitu dengan
menganalisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis
data hasil penilaian kelayakan adalah dengan perhitungan rata-rata, dimana
data melalui kuesioner atau angket untuk mengumpulkan data. Hasil
analisis deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan dari
produk pengembangan berupa lembar kerja peserta didik lembar kerja
peserta didik divergen IPA eksperimen untuk kelas V111 SMP.?®
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi ini dilakukan peneliti dengan mengamati aktivitas
siswa selama proses pembelajaran di kelas.
2. Wawancara
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi
sebagai analisis kebutuhan awal. Yang diwawancarai dalam kegiatan
analisis kebutuhan ini adalah guru IPA yang mengajar di sekolah.
3. Data Uji Kevalidan
Lembar validasi Media pembelajaran digunakan untuk

memperoleh informasi tentang kualitas media pembelajaran

%8 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula
(Bandung: Alfabeta, 2013), halm. 88.
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berdasarkan penilaian para validator ahli. Lembar validasi yang
digunakan yaitu lembar validasi media pembelajaran. Informasi yang
diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam
merevisi media pembelajaran yang telah dikembangkan hingga
menghasilkan produk akhir yang valid.
4. Dokumentasi

Dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data-

data peserta didik dan serta dokumentasi foto dan video kegiatan

pembelajaran yang berlangsung.?

E. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Analisis Kebutuhan
Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan
muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. Dalam
penelitian ini wawancara dilakukan dengan guru IPA SMP kelas VIII.
2. Validasi Ahli
Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data penilaian
para ahli terhadap lembar kerja peserta didik berbasis eksperimen.
Instrumen pengumpulan data pada lembar validasi dilakukan oleh ahli
materi, ahli media dan ahli bahasa. Berikut nama-nama validator

lembar kerja peserta didik IPA kelas VIII SMP.

 Sandu Siyoto & Ali Sodik. Dasar Metode Penelitian. Literasi Media. (Yogyakarta:
Publishing, 2015), halm.77



a. Ahli Materi
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Lembar validasi materi berisi tentang kelayakan materi

pembelajaran fisika dalam lembar kerja peserta didik divergen

yaitu pada materi getaran dan gelombang. Aspek validasi materi

terdiri dari 3 aspek, seperti kualitas isi, keakuratan isi dan

kemutahiran isi:

Tabel 3.2 Kisi-kisi angket ahli materi

No

Aspek

Indikator

Format

Kejelasan petunjuk penggunaan

Kesesuaian format sebagai lembar kerja

Kesesuaian isian pada lembar kerja dengan

konsep atau definisi yang diinginkan

Keserasian warna, tulisan, dan gambar pada

bahan ajar

Kesesuaian warna,tampilan gambar dan

tulisan dengan materi

Kesesuaian gambar dan tulisan dengan soal

Isi

Kesesuaian ~ materi  dengan  standar

kompetensi dan kompetensi dasar

Kesesuaian materi getaran dan gelombang

dengan lembar kerja peserta didik divergen.

Kesesuaian antara materi dengan perangkat

pembelajaran bermakna.
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Kejelasan konsep materi getaran dan
gelombang di sampaikan pada lembar kerja

peserta didik.

Kesesuaian gambar dalam lembar kerja
peserta didik.dengan konsep IPA yang

terdapat pada materi.

Kejelasan gambar dalam menyampaikan
konsep IPA dalam lembar kerja peserta

didik..

Keurutan penyajian materi dari pemberian
masalah, cara  penyelesian  sampai

kesimpulan.

Keurutan penyajian materi konsep dasar

sampai inti dalam setiap bagian.

Kesesuain tata urutan materi pelajaran

dengan tingkat kemampuan siswa.

Bahasa

Kebaguan bahasa yang digunakan.

Kesesuaian penggunaan kata EYD.

Kemudahan dalam memahami bahasa yang

digunakan.

Kemudahan kalimat yang digunakan

Kelengkapan kalimat informasi yang

dibutuhkan siswa
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(Sumber: Urip Purwono, 2008)*

b. Ahli Bahasa
Validasi ahli bahasa bertujuan untuk mengetahui ketepatan
standar minimal bahasa yang digunakan dalam penulisan lembar
kerja peserta didik. Uji ahli bahasa dilakukan oleh 1 orang dosen
yang merupakan ahli dalam bidang bahasa. Ahli bahasa mengkaji
pada aspek kebahasaan dan kesesuaian bahasa ajar materi getaran
dan gelombang.

Tabel 3.3 Kisi-kisi angket ahli bahasa

No | Aspek Indikator

1 | Bahasa Lugas

Komunikatif

Dialogis dan interaktif

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan

peserta didik

Kerututan da keterpaduan alur pikir

Penggunaan istilah, istilah, simbol atau ikon

(Sumber: Qoriah,dkk., 2017)*

%0 Urip Purwono. Pengembangan LKPD Pada Materi Segi Empat Denganpendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasilbelajar Siswa, 1008) halm. 115
31 Sari, N. P., dkk,”Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains Materi Interaksi
Makhluk Hidup dengan Lingkungan untuk Menanamkan Jiwa Konservasi Siswa Kelas VII SMP”
BIO-EDU: Jurnal Pendidikan Biologi, 5(2),(2020),. halm. 62-73



c. Ahli Media

Ahli media menganalisis dan mengkaji dari segi tampilan

media, kemenarikan media dan aspek kemudahan penggunaan

media secara menyeluruh. Masing-masing aspek dikembangkan

menjadi beberapa peryantaan, yaitu:

Tabel 3.4 Kisi-kisi angket ahli media

No | Aspek Indikator

1 | Kesederhana | Kesederhanaan gambar dalam lembar kerja
peserta didik.
Kemudahan gambar dalam lembar kerja
peserta didik. untuk dimengerti
Kesesuaian gambar yang di sajikan dalam
lembar kerja peserta didik dengan karakter
siswa
Kemudahan kalimat yang digunakan untuk
dimengerti

2 | Keterpaduan | Kesesuaian urutan antar halaman
Kesesuaian petunjuk yang digunakan
dalam lembar kerja peserta didik.
Kesesuaian  bahasa dengan  bahasa
pengguna media pembelajaran
Kesesuaian animasi untuk memperjelas isi
materi
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3 Penekanan

Penekanan gambar yang diterapkan pada

setiap Halaman

Penekanan warna dan tulisan pada halaman

Kesesuaian ukuran gambar dan tulisan

tiap halaman

Keseimbangan tata letak (layout) tulisan

tiap halaman

Kesesuaian ukuran gambar pada setiap

halaman

4 | Bentuk Daya titik gambar yang digunakan
Keterbacaan bentuk huruf

5 | Warna Kesesuaian warna tiap Halaman

Keserasian warna background dengan teks

(Sumber: Urip Purwono., 2008)*

d. Angket Penilaian Guru

Angket penilaian oleh guru terdiri atas 20 butir penilaian.

Angket tersebut digunakan untuk mengetahui penilaian guru

terhadap media pembelajaran. Kisi-kisi angket penilaian guru

dijabarkan pada dibawah ini.

%2 Urip Purwono. Pengembangan LKPD Pada Materi Segi Empat Denganpendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasilbelajar Siswa, 1008) halm. 120



Tabel 3.5 Kisi-kisi angket penilaian guru
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Aspek Indikator

Kelayakan | Ketepatan tata Bahasa

bahasa Ketepatan ejaan
Kebakuan istilah
Konsistensi penggunaan istilah
Konsistensi penggunaan simbol
Ketepatan struktur kalimat
Keefektifan kalimat
Kemudahan pesan atau informasi dipahami
Kesesuaian ~ bahasa  dengan  tingkat
perkembangan intelektual peserta didik
Kesesuaian ~ bahasa  dengan  tingkat
perkembangan emosiosional peserta didik

Kelayakan | Keruntutan konsep

penyajian | Pengantar
Petunjuk isi

Soal dalam tiap kegiatan

Perintah menyimpulkan hasil kegiatan

Soal latihan pada setiap akhir kegiatan

Keterlibatan peserta didik

Kesesuaiandengan karakteristik IPA
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Keterkaitan antar lembar kerja peserta didik.

Keutuhan makna lembar kerja peserta didik.

(Sumber: Urip Purwono., 2008)*

e. Angket Penilaian Siswa

Angket tersebut digunakan untuk mengetahui

Angket respon oleh siswa terdiri dari 12 butir pertanyaan.

respon siswa

terhadap media pembelajaran. Dan respon siswa yang telah

diperoleh digunakan oleh peneliti untuk siswa ketika menggunakan

media pembelajaran yang dikembangkan.

Tabel 3.6 Kisi-kisi angket penilaian oleh siswa

No | Aspek Indikator

1 | Tampilan | Kejelasan teks atau tulisan sehingga dapat
terbaca
Kejelasan gambar yang disajikan (tidak
buram)
Kesesuaian ukuran, warna dan penempatan
gambar
Kemenarikan tampilan lembar kerja peserta
didik.

2 | Penyajian | Kemudahan dalam memahami materi

%3 Urip Purwono. Pengembangan LKPD Pada Materi Segi Empat Denganpendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasilbelajar Siswa, 1008) halm. 140
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materi Keruntutan penyajian materi dalam lembar

kerja peserta didik.
Kemudahan dalam mengikuti kegiatan belajar
tahap demi tahap
Kemudahan dalam pemahaman pada kalimat-
kalimat
Kemudahan dalam pemahaman pada diagram
atau symbol yang digunakan

3 | Manfaat | Kemudahan belajar dengan media lembar

kerja peserta didik.

Ketertarikan terhadap penggunaan media

lembar kerja peserta didik.

Peningkatan intensitas  belajar  dengan
menggunakan media lembar kerja peserta

didik.

(Sumber: Urip Purwono., 2008)**

F. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan

masalah dalam rangka merumuskan kesimpulan. Teknik penganalisisan

data dapat dijelaskan sebagai berikut:

3 Urip Purwono. Pengembangan LKPD Pada Materi Segi Empat Denganpendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Hasilbelajar Siswa, 1008) halm. 144
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1. Analisis Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik
Tingkat kelayakan lembar kerja peserta didik dihitung dengan cara
deskriptif persentase menggunakan rumus yang dikembangkan sebagai
berikut:®
Skor ideal: ST x JP x JR
Keterangan:
ST: Skor Tertinggi
JP: Jumlah Pertanyaan
JR: Jumlah Responden

Berikutnya menggunakan rumus sebagai berikut:

P=£X100%

Keterangan:
P = persentase skor
f =jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor ideal

Tabel 3.7
Penskoran Penilaian Validasi Ahli
Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Skor
Sangat Baik 5
Baik 4

*Fiitri Mukt., Connie, C., & Medriati, R. (2018). Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
SMA Sint Carolus Kota Bengkulu. Jurnal Kumparan Fisika, 1(3 Desember), 59



Kurang Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

(Sumber: Tustiyana Windiyani, 2012)

Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Kelayakan

53

Interval

Kriteria

1% < P <20%

21% <P <40%

41% < P <60%

61% < P <80%

81% < P < 100%

Sangat Kurang Layak
Kurang Layak
Cukup Layak

Layak

Sangat Layak

(Sumber: Tustiyana Windiyani, 2012)

2. Analisis Hasil Angket Respon Guru Dan Peserta Didik
Tabel 3.8 Penskoran Angket

Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

(Sumber : Parmin, 2012)%

%%parmin, "Pengembangan  modul

pembelajaran  ipa  terpadu

berwawasan
sains,lingkungan, teknologi dan masyarakat”, jurnal penelitian pendidikan, vol.29 N0.2,2012
Arikunto. S., “ Dasar-dasar evaluasi pendidikan” (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.17.
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Hasil angket guru dan peserta didik akan dianalisa

menggunakan rumus sebagai berikut®’:

Skor ideal: ST x JP x JR
Keterangan:

ST: Skor Tertinggi

JP: Jumlah Pertanyaan
JR: Jumlah Responden

Berikutnya menggunakan rumus sebagai berikut:

P=£X100%

Keterangan: P = persentase skor
f = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor ideal

Tabel 3.9 Kriteria Tingkat Kepraktisan

Interval Kriteria
1% <P <20% Sangat Tidak Praktis
21% < P <40% Tidak Praktis
41% < P < 60% Kurang Praktis
61% < P < 80% Praktis
81% < P < 100% Sangat Praktis

(Sumber :Parmin,2013)®

7 Tustiyana Windiyani, “Instrumen untuk Menjaring Data Interval, Nominal, Ordinal,
dan Data tentang Kondisi, Keadaan, Hal Tertentu, dan Data untuk Menjaring Variabel

Kepribadian,” Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 3, no. 5 (Desember 2012): halm. 207.

% Parmin, "Pengembangan modul pembelajaran ipa terpadu berwawasan

sains,lingkungan, teknologi dan masyarakat”, jurnal penelitian pendidikan, vol.29 N0.2,2012



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk
1. Hasil Observasi dan Analisis Kebutuhan

Peneliti melakukan observasi awal yang dilakukan di SMP
Negeri 22 Mukomuko. Penelitian awal ini bertujuan untuk meminta
izin kepada pihak sekolah, observasi awal ini juga dilakukan untuk
mengetahui gambaran lokasi penelitian, subjek penelitian dan
mengetahui sekilas tentang Metode pembelajaran lembar kerja peserta
didik pada materi getaran dan gelombang. Tahap ini dilakukan dengan
wawancara langsung kepada guru IPA kelas VIII. Berdasarkan
diskusi dengan guru IPA, sebagian besar lembar kerja peserta didik
yang disusun berisi pertanyaan yang harus diisi dengan kata atau
kalimat pendek. Pertanyaan yang diajukan dalam lembar kerja peserta
didik sering berupa pertanyaan yang kurang memacu siswa berpikir
kreatif .Lembar kerja peserta didik kurang menuntun kemampuan
berfikir kreatif siswa karena sudah disebutkan tujuan, alat dan bahan
yang diperlukan serta cara kerja, sehingga siswa hanya melakukan
kegiatan sesuai petunjuk.

Pengembangan lembar kerja peserta didik divergen merupakan
salah satu pelaksanaan pembelajaran yang mengaitkan informasi baru
pada konsep-konsep IPA yang relevan dengan mengembangkan

kemampuan berpikir divergen. Lembar kerja peserta didik divergen

55
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mampu memberikan respon yang luas dan mendalam serta melibatkan
siswa menjadi berpikir kreatif, merangsang siswa menjadi pengamat
yang baik. Dengan demikian penggunaan Lembar kerja peserta didik
divergen membuat siswa dapat berpikir secara luas untuk menentukan
sendiri bagaimana tujuan, alat dan bahan, cara kerja, hasil pengamatan
dan kesimpulan.
B. Analisis Data
Analisis data dari lembar kerja peserta didik divergen pada materi
getaran dan gelombang ini diukur dengan melalui hasil validasi ahli media,
materi, dan bahasa. Kemudian di uji coba ke responden, sebagai subjek
untuk mengetahui respon siswa terhadap lembar kerja peserta didik
divergen. Data yang didapatkan dan saran yang terdapat pada instrument
kelayakan produk dapat dilihat sebagai berikut.
1. Validasi Ahli
a. Analisis Validasi Ahli Materi
Validator ahli materi dalam validasi LKPD Divergen untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa di lakukan oleh
satu orang ahli materi yaitu Ibuk Rini Wulandari, M. Pd salah satu
dosen Pendidikan Fisika di IAIN Bengkulu. Validasi oleh ahli
materi dilakukan dengan mem berikan produk beserta lembar
penilaian.

Tabel 4.1 Data validasi ahli materi

No Nama ahli materi Jumlah Skor
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1. Rini Wulandari, M. Pd 79
Persentase 79%
Kategori Layak

Skor tertinggi (ST) 5
Jumlah Pernyataan (JP) : 20
Jumlah Responden 1
Skor Ideal : ST x JP x JR
=5x20x1

=100

Jumlah Skor (f) =79

Persentase Angket = £X 100 %

= x100%

100

=79%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lembar

kerja peserta didik divergen materi getaran dan gelombang

mendapatkan kategori layak dari ahli materi dengan persentase

79%.

b. Analisis Validasi Ahli Media
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Ahli media menganalisis dan mengkaji dari segi tampilan
media, kemenarikan media dan aspek kemudahan penggunaan
media secara menyeluruh. Validator ahli media oleh bapak Raden
Gamal Thamrin, M.Pd Validasi oleh ahli media dilakukan dengan
memberikan produk beserta lembar penilaian.

Tabel 4.2 Data validasi ahli media

No Nama ahli media Jumlah Skor
Raden Gamal Thamrin, M.Pd 66
Persentase 77,65%
Kategori Layak

Skor tertinggi (ST) :5
Jumlah Pernyataan (JP) : 17
Jumlah Responden 1

Skor Ideal : ST x JP x JR
=5x17x1
=85

Jumlah Skor (f) = 66
Persentase Angket = £X 100 %
=X 100 %
85

= 77,65%



59

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lembar
kerja peserta didik divergen materi getaran dan gelombang
mendapatkan kategori layak dari ahli media dengan persentase

77,65%.

. Analisis Validasi Ahli Bahasa
Validasi bahasa bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar
minimal bahasa yang digunakan dalam penulisan lembar kerja
peserta didik. Validator ahli bahasa oleh Ibuk Susi Seles, M. Pd.
Validasi oleh ahli bahasa dilakukan dengan memberikan produk
beserta lembar penilaian.

Tabel 4.3 Data validasi ahli bahasa

No Nama ahli bahasa Jumlah Skor
1. Susi Seles, M. Pd. 27
Persentase 90%
Kategori Sangat Layak

Skor tertinggi (ST) 5
Jumlah Pernyataan (JP) : 6
Jumlah Responden 1
Skor Ideal : ST x JP x JR
=5x6x1

=30

Jumlah Skor (f) = 27
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Persentase Angket = éX 100 %
=2 X100 %
30

=90 %
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lembar
kerja peserta didik divergen materi getaran dan gelombang

mendapatkan kategori layak dari ahli bahasa dengan persentase

90%.

2. Uji Coba Produk

Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi, media,
dan bahasa, selanjutnya produk diuji cobakan dengan uji coba
kelompok kecil yang terdiri dari 15 orang siswa kelas VII SMP Negeri
22 Mukomuko dan 1 orang guru IPA. Prosedur uji coba pada
kelompok kecil ini siswa dalam kondisi di ruang kelas dengan guru
yang memberikan penjelasan tentang produk yang sudah
dikembangkan oleh peneliti dan produk beserta angket respon siswa
dibagikan ke 15 siswa kelas VIII.

Tabel 4.4 Data Respon Guru IPA

No Nama Responden Guru Jumlah Skor
1. Rada Yulianarti, S. Pd 91
Persentase 91%

Kategori Sangat Praktis




Skor tertinggi (ST)

Jumlah Pernyataan (JP) : 20

Jumlah Responden

Skor Ideal : ST x JP x JR

=5x20x1

=100

Jumlah Skor (f) =91

Persentase Angket = %X 100 %

peserta didik divergen materi getaran dan gelombang mendapatkan

:5

=21 x100%

100

=91 %

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lembar kerja
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kategori sangat praktis dari hasil respon guru dengan persentase 91%.

Tabel 4.5 Data Angket Respon Siswa

No | Responden Siswa | Skor | Persentase Kategori

1. Al 59 98,33% Sangat Praktis
2. A2 60 100% Sangat Praktis
3. A3 59 98,33% Sangat Praktis
4. Ad 52 87% Sangat Praktis
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5. A5 60 100% Sangat Praktis
6. A6 52 87% Sangat Praktis
7. A7 59 98,33% Sangat Praktis
8. A8 60 100% Sangat Praktis
9. A9 48 80% Praktis
10. Al0 48 80% Praktis
11. All 56 93,33% Sangat Praktis
12. Al2 55 92% Sangat Praktis
13. Al3 55 92% Sangat Praktis
14. Al4 59 98,335 Sangat Praktis
15. Al5 54 90% Sangat Praktis
Rata-rata Persentase 836 92,83% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lembar kerja

peserta didik divergen materi getaran dan gelombang mendapatkan

kategori sangat praktis dari hasil respon siswa dengan persentase

92,88%.

C. Prototipe Hasil Pengembangan

Lembar kerja peserta didik divergen merupakan salah satu

pelaksanaan pembelajaran yang mengaitkan informasi baru pada konsep-

konsep IPA yang relevan dengan mengembangkan kemampuan berpikir

divergen. Lembar kerja peserta didik divergen mampu memberikan respon

yang luas dan mendalam serta melibatkan siswa menjadi berpikir kreatif

dan , merangsang siswa menjadi pengamat yang baik dan organisator yang



63

baik. Hasil prototipe yang telah jadi dan layak untuk digunakan dapat

dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Prototipe

Tampilan LKPD

Sebelum Revisi Komentar

Pada bagian cover

. tidak ditemukan

Geraran
clan Getombang

me

adanya revisi.

PENGETAHUAN ALAM
Uitk SAMP M Kalas VIR

Sebelum Revisi Pada bagian kata
pengantar adanya

penambahan

bingkai warna dan

halamannya

Sesudah Revisi




Sebelum revisi

Pada daftar isi
adanya perubahan

angka penyesuaian

P halaman
Il
Sesudah revisi
Il
Sebelum revisi Pada bagian

KI,KD,Indikator
dan tujuan adanya
penambahan
pendahuluan,
bingkai dan

halaman.
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Sesudah revisi

Sesudah revisi

,,,,, ~ ‘v.
3

Bagian peta konsep
ada penambahan

sumbernya.
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Sebelum revisi

Bagian materi
LKPD adanya
penambahan tabel
untuk penulisan
materi

pembelajaran.

Sebelum revisi

B Gelombang

Bagian materi
gelombang
dilengkapi gambar

pegas untuk

melengkapi materi.

66
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan dapat disimpulkan:

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik divergen pada materi
getaran dan gelombang dikembangkan dengan  prosedur
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
pengembangan menurut teori Borg and Gall yang terdiri dari 10
langkah tahapan. Dari 10 langkah tersebut akan dibatasi peneliti
disederhanakan menjadi 8 tahap pengembangan, karena keterbatasan
waktu penelitian dan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi
masal bahan ajar modul. 8 tahapan yaitu : potensi dan masalah,
pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain,
uji coba produk kelompok terbatas, revisi produk, produk akhir.

2. Hasil dari ahli materi menyatakan bahwa lembar kerja peserta didik
divergen untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa layak
di uji cobakan dilapakan dengan skor perolehan 79%. Sedangkan hasil
penilaian dari ahli media menyatakan layak diuji cobakan di lapangan
dengan skor perolehan 77,65% dan hasil dari ahli bahasa dengan skor

perolehan 90% dengan kategori sangat layak.
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3. Berdasarkan hasil penilaian produk dengan menggunakan angket
respon guru dan peserta didik, maka dapat disimpulkan bahwa lembar
kerja peserta didik divergen materi getaran dan gelombang yang
dikembangkan sangat praktis dengan skor perolehan 91%, sedangkan
hasil dari penilaian angket respon peserta didik yaitu sangat praktis

dengan skor perolehan 92,88%.

B. Saran

Sebaiknya lembar kerja peserta didik divergen dapat digunakan
peneliti selanjutya dengan topik materi dan kelas yang berbeda. Untuk
peneliti selanjutnya dapat menerapkan lembar kerja peserta didik divergen
dengan menambahkan materi getaran dan gelombang agar pengetahuan
yang didapatkan siswa lebih banyak dan lembar kerja peserta didik
divergen ini juga sebaiknya diterapkan di sekolah yang berbeda agar dapat
lebih luas kebermanfaatnya untuk sekolah dan dapat meningkatkan

pengetahuan siswa di sekolah yang berbeda.
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